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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT

karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya jualah kami dapat

menyusun buku ini .

Buku ini  di tul is dar i  hasi l  survai tentang Evaluasi

Dampak terhadap Penyaluran Dana Bantuan pUAp baqi

Petani di  Kal imantan Selatan

Penerbi tan buku diharapkan dapat membantu

pemerintah daerah dan jajaran penyuluhan pertanian seda

petani yang tergabung dalam Gapoktan pUAp, bahwa hasil

evaluasi menunjukkan beberapa hal positif yang terjadi

sebagai dampak adanya bantuan dana pUAp. Namun

selain itu terdapat pula beberapa kelemahan yang perlu

diperbaiki  untuk kesempurnaan kegiatan pertanian dengan

bantuan dana PUAP.

Ucapan ter ima kasih disampaikan pada pihak-pihak

yang telah membantu penyusunan buku ini .  Akhirnya

disadari  bahwa buku ini  banyak kekurangan dan jauh dari

sempurna/ untuk i tu segala saran dan kr iUk untuk
perbaikan, sangat kami harapkan.

Tim Penyusun
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I .  PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu program pembangunan

pertanian sangat bergantung kepada efektivitas kebijakan

yang mendasarinya. Kebijakan yang efektif akan diperoleh

apabi la dirumuskan melalui  anal is is yang mendalam yang

didukung oleh data dan informasi yang akurat. Analisis

kebijakan ini bisa berupa analisis kebijakan yang

menansipasi keadaan yang akan datang atau dapat pula

merespon kondisi yang telah berkembang.

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani

adalah kurangnya akses kepada sumber permodalan, pasar

dan teknologi, sefta organisasi tani yang masih lemah.

Untuk mengatasi  dan menyelesaikan permasalahan

tersebut Pemerintah menetapkan Program Jangka

Menengah (2005-2009) yang fokus pada pembangunan

pertanian perdesaan. Salah satunya ditempuh melalui

pendekatan mengembangkan usaha agrbisnis dan

memperkuat kelembagaan pertanian di  perdesaan.

Sejak tahun 2008, Pemerintah telah melaksanakan

program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan

(PUAP) dalam bentuk pemberian dana st imulasi  sebesar Rp

100 juta rupiah pada t iap desa terpi l ih.  Program ini

di latarbelakangi asumsi bahwa petani sementara ini  masih

mengalami kesul i tan mendapatkan dana dan pinjaman



dari  Bank dan Lembaga keuangan lainnya untuk.

permodalan usahatani atau usaha terkai t  la innya. Jadi

dengan adanya program ini ,  yang merupakan bentuk

fasi l i tasi  bantuan modal usaha untuk petani anggota, baik

petani pemil ik,penggarap,buruh tani  maupun rumah

tangga petani. Ditingkat Desa Gapoktan merupakan

kelembagaan tani pelaksana PUAP untuk penyaluran

bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk mencapai hasi l

yang maksimal dalam PUAP,Gapoktan, didampingi oleh

tenaga penyuluh pendamping dan Penyelia Mitra Tani.

Gapoktan PUAP diharapkan dapat menjadi kelembagaan

ekonomi yang dimi l ik i  dan dikelola petani.

Pada tahun 2008, secara Nasional dana PUAP

mencapai 1 tr i l iun Rupiah untuk 10 Propinsi ,  dan

khususnya Di kal imantan Selatan mendapat kucuran dana

sebesar Rp 35,5 Mi lyard untuk 355 desa yang terdapat di

11 Kabupaten. Permasalahannya adalah sejauh mana

pelaksanaan program ini  dapat menjadi program

pemberdayaan petani yang berdampak secara ekonomis

bagi kesejahteraan petani dan organisasi petani. Secara

khusus perlu dievaluasi bagaimana Gapoktan atau unit

pelaksana teknisnya berlaku sebagai lembaga pembiayaan

perdesaan. Kegiatan ini merupakan kegiatan responsif.

Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) merupakan

kelembagaan tani pelaksana PUAP untuk penyaluran



bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk mencapai hasi l

yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP, GAPOKTAN

didampingi oleh tenaga Penyuluh Pendamping dan

Penyelia Mitra Tani. GAPOKTAN PUAP diharapkan dapat

menjadi kelembagaan ekonomi yang dimi l ik i  dan dikelola

petani.



II. KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut Pedoman Umum (Lampiran Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 16 2008) PUAP bertujuan:

a. Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui

penumbuhan dan pengembangan kegiatan usaha

agribisnis di perdesaan sesuai dengan potensi

wi layah;

b. Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis,

Pengurus Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia Mitra

Tani;

c, Memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi

perdesaan untuk pengembangan kegiatan usaha

agribisnis.

d. Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani

menjadijejaring atau mitra lembaga keuangan dalam

rangka akses ke permodalan.

Beberapa studi menunjukkan keberhasi lan LKM di

pedesaan (Hendayana dan Bustaman, 2008) dan

penguatan modal kelompok tani sebagai instrumen

pemberdayaan masyarakat peftanian (Basyid, 2008).

Sementara menurut Karsidi (2009) sejarah lemhraga

keuangan pedesaan ini  sudah dimulai  sejak pemerintahan

Hindia Belanda.



Keberhasilan program ini menurut Pedoman

Umum di l ihat dar i  indikator output (1) Tersalurkannya

BLM - PUAP kepada petani, buruh tani dan rumah tangga

tani miskin dalam melakukan usaha produktif pertanian

dan Terlaksananya fasilitasi penguatan kapasitas dan

kemampuan sumber daya manusia pengelola GAPOKTAN,

Penyuluh Pendamping dan Penyel ia Mitra Tani.

Selanjutnya Indikator keberhasilan outcome adalah

(1) Meningkatnya kemampuan GAPOKTAN dalam

memfasi l i tasi  dan mengelola bantuan modal usaha untuk

petani angota baik pemilik, petani penggarap, buruh tani

maupun rumah tangga tani,  (2) Meningkatnya jumlah

petani,  buruh tani  dan rumah tangga tani yang

mendapatkan bantuan modal usaha, (3) Meningkatnya

akt iv i tas kegiatan agribisnis (budidaya dan hi l i r )  di

perdesaan; dan (4) Meningkatnya pendapatan petani

(pemil ik dan atau penggarap),  buruh tani  dan rumah

tangga tani dalam berusaha tani sesuai dengan potensi

daerah.

Sedangkan Indikator benefit dan Impact antara

iain (1) Berkembangnya usaha agribisnis dan usaha

ekonomi rumah tangga tani di  lokasi desa PUAP, (2)

Berfungsinya GAPOKTAN sebagai lembaga ekonomi yang

dimi l ik i  dan dikelola oleh petani;  dan (3) Berkurangnya

jumlair  petani miskin dan pengangguran di  perdesaan.



III. KINERIA PROGRAM PUAP DI KALIMANTAI.i
SELATAN

Sampai dengan tahun 2011, tercatat dana bantuan

PUAP yang telah tersalur di Kalimantan Selatan berjumlah

Rp. 7.916.202.000,- dari seluruh usulan RUB senilai Rp.

10.500,000.000,- Sementara i tu jumlah angsuran

mencapai Rp.6,738.150.000,- artinya masih terdapat yang

belum dibayarkan. Secara rinci masing-masing

kabupaten/kota, dana PUAP yang telah disalurkan disajikan

pada table berikut.

Tabel 1- Nilai RUB, Saluran dan Angsuran Dana Bantuan
PUAP di Kalimantan Selatan sampai tahun 2011

EALANGAN

EANJAR

EARITO KUALA

HULU SUNGAI  SELATAN

HULU SUNGAI TEIJGAB

HULU SUNGAI UTARA

KOTA BANJAREARU

KOTA EANJARI,IASIN

KOTAEARU

TAEALONG

TANAH BUMBU

TANAH LAUT

TAPIN

TOTAL

8.800,000
.13,300,000

14,700,000

10,399,999

9,500,000

9,500,000

1,200,000

500,000

12,400,000

8,600,000

t1 ,200,000

't0,500.000

8,800,000

1 19,4S0,000

6,828. t03

11,628,43s

11,650,205

7,798,210

8,03.{,843

8,264,300

1,866,725

548,000

12.644,973

6,0{5,505

0,237,535

7,692,361

7,9,|6,202

't00.1 53.401

4.825,3'l4

5 . 1 1 4 , 1 2 6

3,8.{0,837

3.265,420

3,1 1 8,304

4,312,071

1,226,656

2'r1,97{

4.328,893

885,039

6.738,150

6,427,939

4,09{,351

4.192,'t3l
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IV. DAMPAK BANTUAN DANA PUAP TERHADAP
PETANI

Untuk mengetahui lebih detai l  tentang manfaat dan

dampak yang telah dirasalan oleh petani pengguna dana

bantuan PUAP, maka dipi l ih lah 3 kabupaten untuk

dilakukan wawancara kepada petani dan observasi

langsung di lapangan. Ketiga kabupaten tersebut adalah

Kabupaten Bari to Kuala, Tanah Laut dan Kabupaten Hulu

Sungai Tengah. Berikut dipaparkan hasi l  pengamatan dan

pembahasannya pada masing-masing kabupaten.

Di Kabupaten Barito Kuala, survai PUAP

dilaksanakan di beberapa Gapoktan pada beberapa

kecamatan, yai tu:

- Gapoktan Harapan Bersama di Desa Simpang Arja,

Kecamatan Rantau Badauh (Dana PUAP tahun 2010)

- Gapoktan Semangat Baru, di Desa Sei Salturai,

Kecamatan Rantau Badauh (2-008)

- Gapoktan Bunga Karang, di  Desa Karang Bunga,

Kecamatan Mandastana (2008)

- Gapoktan Tani Mandiri, di Desa Murung Keramat,

Kecamatan Belawang (2010)

- Gapoktan Sepakat Maju, di Desa Sepakat Bersama,

Kecamatan Anj i r  Muara (2009)



Gapoktan Melati, di Desa Hilir

Pasar (2009).

Gapoktan Harapan Maju, di

Kecamatan Anjir Pasar (2010).

l4asjid, Kecamatan Anjir

Desa Anjir Pasar Lama,

Sejalan dengan tipe agroekosistemnya yang

dominan lahan pasang surut, maka jenis usaha pertanian

yang dilakukan petaninya juga yang sesuai dengan potensi

tipe lahan ini, yaitu didominasi oleh usahatani padi dan
tanaman jeruk. Tidak banyak keragaman jenis usaha yang

dapat dikembangkan petani mengingat keterbatasan

kondisi  bio f is ik lahan ini .  Namun walaupun demikian

masih terdapat jenis usaha lain yang didanai dar i  pUAp

selain usahatani tadi seperti pedagang sayur, rumah
makan/ pengraj in anyaman.

Sementara itu, di kabupaten Tanah Laut, survai
di laksanakan oada:

- Gapoktan di Desa Sungai Riam, Kecamatan pelaihari

- Gapoktan di Desa Suka Ramah, Kecamatan panyipatan

- Gapoktan di Desa Asri Mulya, Kecamatan Jorong
- Gapoktan di  Desa Karang Taruna, Kecamatan pelaihar i
- Gapoktan di Desa Damar Lima, Kecamatan Batu Ampar
- Gapoktan di Desa Benua Raya, Kecamatan Bati_Bati
- Gapoktan di Desa Kunyit, Kecamatan Bajuin.
- Gapoktan di Desa Tirtajaya, Kecamatan Bajuin.



Di Kabupaten Tanah Laut, yang sebagian besar

berupa lahan kering, jenis usahataninya lebih beragam,

diantaranya karet, kelapa sawit, sayuran dan pedagang

bakulan.

Sedangkan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah,

survai dilaksanakan pada :

- Gapoktan Rakat Mupakat di Desa Kali Baru,

Kecamatan Batu Benawa.

- Gapoktan Sepakat Bersama di Desa Cukan Lipai,

Kecamatan Batang Alai Selatan

- Gapoktan Karamat di Desa Maringgit, Kecamatan

Batang Alai Utara.

- Gapoktan Berkat Bersatu di Desa Kadundung,

Kecamatan Kasarangan.

- Gapoktan Maju Bersama di Desa Tabat, Kecamatan

Labuan Amas Utara.

- Gapoktan Maju Bersama di Desa Mahang Matang

Landung, Kecamatan Pandalan.

- Gapoktan Bersama di Desa Banua Kupang,

Kecamatan Labuan Amas Utara.

- Gapoktan di Desa Barikin, Kecamatan Haruyan.
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Di Kabupaten Hulu Sungai Tengah jenis usaha

yang didanai juga agak beragam, yaitu tanaman padi,

sayuran, ternak iti(ayam dan kios.

Secara umum dana bantuan PUAP sudah

dimanfaatkan oleh gapoktan dan anggotanya.

Pemanfaatan dana ini umumnya dalam bentuk simpan

pinjam, dengan jasa tertentu yang telah c!isepakati

bersama dalam pertemuan sebelumnya. Dana yang telah

dipinjam ini juga telah kembal i  ke gapoktan dan digul i rkan

lagi kepada anggota lain yang memerlukannya.

Pemanfaatan dana ini sebagian besar untuk bantuan/

tambahan modal untuk usahatani yang telah dikelola

sebelumnya, misalnya untuk tambahan modal untuk

membeli pupuk dan obat-obatan untuk tanaman padi,

sayuran/ jeruk, karet, kelapa sarryit. Ada juga yang

digunakan untuk menambah skala usaha, misalnya usaha

ternak iti(ayam, kios, dagang bakulan, membuat emping,

pengaraj in ayaman dan lain- lain.  Meskipun t idak banyak,

ada juga yang digunakan untuk usaha baru sepert l

membuat telur asin.

Untuk kegiatan usahatani padi atau sejenisnya,

secara umum, dana bantuan PUAP dirasakan manfaatnya

oleh petani karena digunakan untuk membel i  tambanan

pupuk sehingga produkt iv i tas padi meningkat dar i

sebelurnnya. Selain produktivitas padi meningkai,

1 1



beberapa petani juga memperluas areal tanamnya,

sehingga pendapatan mereka relatif lebih tinggi dibanding

sebelum ada dana bantuan PUAP. Untuk usahatani jeruk,

dana PUAP juga dimanfaatkan untuk tambahan membeli

obat-obatan yang diperlukan untuk perawatan tanaman.

Perawatan tanaman yang lebih baik telah meningkatkan

kualitas buah yang dihasiikan dan memberikan harga yang

lebih tinggi, sehingga pendapatan petanipun meningkat.

Untuk usaha lain seperti warung/ dagang sayur, pengrajin

anyaman, adanya bantuan dana PUAP juga telah

meningkatkan jenis barang dan omzet mereka, sehingga

diperoleh keuntungan yang lebih besar.  Jadi secara umum/

apapun jenis usahanya dana bantuan PUAP dapat

meningkatkan modal, dan dengan bertambahnya modal ini

maka skala usaha atau jenis usaha yang diiakukan juga

bertambah dan hal ini meningkatkan omset mereka,

sehingga produksi dan pendapatannya juga bertambah.

Manfaat lain yang dirasakan oleh petani yang telah

menggunakan dana FUAP adalah bairwa dana ini  dapat

mengurangi/menekan aksi "pelepas uang" (rentenir).

Sebelum ada dana PUAP, urrtuk menambah modal

usahatani,  para petani sangat tergantunq dari  r intenir  yang

mematok jasa pinjaman sangat besar. Meski demikian,

petani tetap memanfaatkannya l<arena tidak mempun)/ai

pi l ihan lain,  Adanya dana PUAP, dini la i  petani sangat

T2



membantu karena menjadi pilihan sumber modal dan

mereka (sebagian besar) tidak lagi memanfaatkan jasa

pelepas uang.

Umumnya gapoktan sudah memiliki struktur LKMA,

namun belum berfungsi secara operasional, sehingga

kegiatan-kegiatan masih dikelola oleh pengurus Gapoktan.

Pengurus LKMA sangat mengharapkan adanya latihan

untuk meninggkatkan pengetahuan dan keterarnpilan

mereka dalam mengelola LKMA, terutama masalah

pembukuan dan keuangan. Pelatihan yang telah diikuti

oleh pengurus gapoktan umumnya hanya sosialisasi awal

saat akan di luncurkannya program dana bantuan PUAP ini .

Setelah ini relatif tidak ada pelatihan yang diikuti lagi.

Sebelum dan setelah adanya dana PUAP beberpa

gapoktan tidak menambah kelomooktani ataupun junilah

anggota kelompoktaninya. Mereka melakukan dan

memutuskan hal in i  untuk menjaEa agar dana bantuan

PUAP dapat dikelola dan dimanfaatkan oleh anggoLa

Gapoktan dulu yang sudah larna dan konsisten menjadi

anggota Gapoktan selama ini ,  J ika diberi  peluang kepada

orang lain yang secara tiba-tiba saja menjadi anggota,

dikhawatirkan orang ini tida!< dapat menjaga rasa

kebersamaan. Namun ada juga beberqapa gapcktan

menambah jumlah angEota dan kelompoktaninya, n?in'trji1

dengan cara yang agak selektif.
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Umumnya pengembal ian pinjaman relat i f  lancar,

walaupun kadang-kadang lepas/tertunda dari jadwal

semestinya. Berbagai cara pengurus gapoktan telah

dilakukan kepada anggotanya agar dapat dana pinjaman

ini tetap "terpelihara dan berkelanjutan,,. pada beberapa
gapoktan yang mengalami masalah pengembal ian uang,

misalnya beberapa anggota menunggak peinoayarannya/

karena adanya masalah kekeringan untuk usalratani

tanaman padi, maka pengurus segera mendiskusikannya

secara internal untuk di lakukan penjadawalan ulang
pembayaran. Disis i  la in,  pada beberapa gapoktan yang

sudah maju, mereka sudah memiliki usaha otonom seoerti
penyewaan traktor dan bahkan juga bekerja sama dengan
pemerintah daerah dalam hal bentuk pelayanan resi
gudang an penyediaan saprodi.

Jadi secara umum adany,s dana bantuan pUAp

sangat membantu petani dalam usaha mcrruingkat i lan
produksi dan pendapatan mereka, Selain itu secara so;ial
dana ini  juga dapat mengurangi ketergantungan petani
pada rentenir  yang sangat merugikan petani.  Bahkan pada

beberapa gapoktan menyatakan bahwa adanya dana
bantuan ini  dapat meningkatkan akt iv i tas gapoktan dan
kelompoktani, karena sekarang menjacli lebih sering
di lakukan pertemuan kelompoktani/gapoktan.
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V. REKOMENDASI

Tim Teknis PUAP Kabupaten/Kota dan Kecamatan

di Kalimantan Selatan agar meningkatkan

koordinasi, pembinaan dan pengawasan

pelaksanaan program PUAP melalui kegiatan

pertemuan berkala, kunjungan lapang serta

monitoring dan evaluasi agar penyaluran dan

pemanfaatan dana BLM-PUAP dapat dilaksanakan

sesuai Pedoman Umum PUAP.

Tim Teknis PUAP Kabupaten/Kota dan Kecamatan

di Kalimantan Selatan perlu lebih meningkatkan

koordinasi dengan Penyuluh Pendamping dan

Penyelia Mitra tani sebagai ujung tombak dalam

pembinaan Gapoktan PUAP. Pemerintalr

Kabupaten Kota sebaiknya memberikan insensif

tambahan kepada Penyuluh Pertanian y3ng

diangkat sebagai Penyuluh Pendamping PUAP

serta honor tambahan untuk Penyel ia Mitra Tani

agar dapat melaksanakan tugasnya selama

setahun penuh.

Penetapan Gapoktan calon penerima dana BLI'1-

PUAP sebaikn'ya lebih selekt i f  melalui  ver i f ikasi

yang ketat secal'a berjenjang serta terbebas dari

1 .

2.
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4.

kepentingan tertentu yang tidak sesuai dengan

Pedoman umum PUAP.

Untuk meningkatkan efektifitas pembinaan

Gapoktan PUAP pada masa mendatang, sebaiknya

lebih difokuskan kepada Gapoktan PUAP yang

telah mampu mengembangkan Lembaga

Keuangan Mikro Agribisnis. Diperlukan insentif

berupa pelatihan, fasilitas penunjang dan

penyeliaan khusus terhadap LKM-A yang telah

mampu berkembang dan memberikan manfaat

bagi petani di wilayah kerjanya.

Pengembangan LKM-A Gapoktan PUAP masih

memerlukan pendampingan dan penyeliaan dari

Pemyelia Mitra tani sehigga keberadaan PMT ke

depan masih diperlukan dengan mempertahankan

PMT yang kompeten dan berprestasi,

Pelatihan arnral bagi pelaksanaan manajemen

dalam membuat kerepakatan keriasama dengar..

anggota.

q
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VI. PENUTUP

Secara umum adanya dana bantuan PUAP

berdampak positif terhadap produksi dan pendapatan

petani. Dampak buruk rentenir juga dapat dikurangi.

Demikian pula aktivitas kelompoktani manjadi lebih

dinamis. Berbagai rekomendasi diajukan untuk

memperbaiki pelaksanaan kegiatan PUAP di Kalimantan

Selatan, baik terhadap Tim Teknis, PMT dan Gapoktan.

1 - l
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